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Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana metode ijtihad yang dirumuskan oleh Lembaga Bahtsul Masa’il dalam menetapkan hukum dan bagaimana keterikatan Lembaga Bahtsul Masa’il dalam mengeluarkan fatwa dengan mazhab yang empat.

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana metode ijtihad yang digunakan oleh Lembaga Bahtsul Masa’il dalam mengeluarkan hukum suatu permasalahan khususnya terhadap fatwa-fatwa yang ada pada tahun 2010, setelah dikeluarkannya putusan tentang sistem pengambilan putusan hukum Islam dalam Bahtsul Masa’il di lingkungan Nahdlatul Ulama pada tahun 1992 (Munas alim ulama NU di Bandar Lampung) dan pada tahun 2004 (Muktamar NU di Solo Jawa Tengah).
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), dimana sumber data yang dipergunakan adalah buku, jurnal, artikel baik yang berasal dari media cetak, maupun media elektronik yang berkaitan dengan pembahasan. Mengingat ini membahas dan menganalisis gagasan atau produk pemikiran manusia, maka metode analisis data yang dipergunakan adalah metode analisis kritis.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Lembaga Bahtsul Masa’il dalam menetapkan hukum mendahulukan aqwalul ulama , kemudian dilengkapi dengan ayat al-Qur’an beserta tafsirnya, al-Hadits beserta syarahnya, dan dalil-dalil syara’ lainnya karena al-Qur’an, al-Hadits dan dalil-dalil syara’ lainnya dalam pandangan Ulama NU tidak dijadikan sebagai dalil yang mandiri, tetapi merupakan bagian dari ijtihad ulama. Pendapat para ulama yang lebih diperioritaskan lebih dahulu adalah pendapat dari mazhab Syafi’i.

Keterikatan Lembaga Bahtsul Masa’il dalam mengeluarkan fatwa dengan mazhab yang empat lebih cendrung pada mazhab Syafi’i. Apabila mereka tidak menemukan jawaban permasalahan yang mereka gali dalam mazhab ini baru beranjak pada mazhab Hanafi, mazhab Maliki dan mazhab Hanbali. Kecendrungan kepada mazhab Syafi’I dikarenakan sebagian besar masyarakat Indonesia merupakan penganut mazhab Syafi’I.
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